1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Konstruktivisme

Belgjar merupakan aktivitas manusia yang penting dan tidak dapat dipisahkan,
dari kehidupan manusia, bahkan sgjak merekalahir sampai akhir hayat. Pernya-
taan tersebut menjadi ungkapan bahwa manusiatidak dapat lepas dari proses be-
lgjar itu sendiri sampai kapanpun dan dimanapun manusiaitu berada dan belgjar
jugamenjadi kebutuhan yang terus meningkat sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan.

Daam perkembangannya, pembelgaran inkuiri dilandasi oleh teori belgjar pene-
muan Jerome Bruner (discovery learning), dan konstruktivime. Menurut Bruner
(Dahar,1989) teori belgjar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara
aktif oleh manusia, dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik, beru-
saha sendiri untuk mencari pemecahan masal ah serta pengetahuan yang menyer-

tainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan konstektual, yaitu bah-
wa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya di-

perluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekoyong-koyong. Pengetahuan



bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diingat.
Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui

pengalaman nyata (Trianto, 2009).

Menurut Von Glasersfeld dalam Pannen, Mustafa, dan Sekar Winahyu (2001)
konstruktivisme juga menyatakan bahwa semua pengetahuan yang kita peroleh
adalah hasil konstruksi sendiri, maka sangat kecil kemungkinan adanya transfer
pengetahuan dari seseorang kepada yang lain. Agar siswa mampu mengkons-
truks pengetahuan, maka diperlukan:

1. Kemampuan siswauntuk mengingat dan mengungkapkan kembali penga-
laman, karena pengetahuan dibentuk berdasarkan interaksi individu siswa
dengan pengal aman-pengal aman tersebut.

2.  Kemampuan siswa untuk membandingkan, dan mengambil keputusan menge-
nai persamaan dan perbedaan suatu hal, agar siswa mampu menarik sifat yang
lebih umum dari pengalaman-pengalaman khusus serta melihat kesamaan dan
perbedaannya untuk selanjutnya membuat klasifikasi dan mengkonstruksi
pengetahuannya.

3.  Kemampuan siswa untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari yang
lain (selective conscience). Melalui “suka dan tidak suka” inilah muncul
penilaian siswa terhadap pengalaman, dan menjadi landasan bagi pemben-
tukan pengetahuannya.

Secara sederhana konstruktivisme merupakan konstruksi dari kita yang menge-

tahui sesuatu. Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, me-

lainkan suatu perumusan yang diciptakan orang yang sedang mempelgjarinya.



Bettencourt menyimpulkan bahwa konstruktivisme tidak bertujuan mengerti
hakikat realitas, tetapi lebih hendak melihat bagaimana proses kita menjadi tahu

tentang sesuatu (Suparno, 1997)

Prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparno (1997), antaralain:

(1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif;

(2) tekanan dalam proses bel gjar terletak pada siswa;

(3) mengajar adalah membantu siswa belgar;

(4) tekanan dalam proses belgjar |ebih pada proses bukan pada hasil akhir;
(5) kurikulum menekankan partisipasi siswa;

(6) guru adalah fasilitator.

B. Pembelajaran Problem Solving

Masal ah pada hakikatnya merupakan bagian dalam kehidupan manusia. Masalah
yang sederhana dapat dijawab melalui proses berpikir yang sederhana, sedangkan
masal ah yang rumit memerlukan langkah-langkah pemecahan yang rumit pula.
Masal ah pada hakikatnya adal ah suatu pertanyaan yang mengandung jawaban.
Suatu pertanyaan mempunyai peluang tertentu untuk dijawab dengan tepat, bila
pertanyaan itu dirumuskan dengan baik dan sistematis. Ini berarti, pemecahan
suatu masalah menuntut kemampuan tertentu pada diri individu yang hendak

memecahkan masal ah tersebut.

Pemecahan masalah adal ah suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan
suatu masalah dan memecahkannya berdasar-kan data dan informasi yang akurat,
sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. Proses pemecahan
masal ah memberikan kesempatan peserta didik berperan aktif dalam mempelgjari,

mencari, dan menemukan sendiri informasi untuk diolah menjadi konsep, prinsip,
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teori, atau kessmpulan. Dengan kata lain, pemecahan masalah menuntut
kemampuan memproses informasi untuk membuat keputusan tertentu (Hidayati,

2006).

Retman (dalam Sudjana, 2005) mengemukakan bahwa kegiatan belgjar perlu me-
ngutamakan pemecahan masalah karena dengan menghadapi masalah peserta di-
dik akan didorong untuk menggunakan pikiran secara kreatif dan bekerja secara
intensif untuk memecahkan masal ah yang dihadapi dalam kehidupannya. Menu-
rut Sriyono (1992), pembelgaran problem solving adalah suatu cara mengagjar de-
ngan menghadapkan siswa kepada suatu masalah agar dipecahkan atau diselesai-
kan. Metode ini menuntut kemampuan untuk melihat sebab akibat, mengobser-
vasi masalah, mencari hubungan antara berbagai data yang terkumpul kemudian

menarik kesimpulan yang merupakan hasil pemecahan masalah.

Menurut Sukarno (1981) dengan menggunakan pembel gjaran problem solving,
anak dapat dilatih untuk memecahkan masalah secarailmiah, melatih mengemu-
kakan hipotesis, melatih merencanakan suatu eksperimen untuk menguji hipotesis
itu, melatih mengambil suatu kessmpulan dari sekumpulan data yang diperoleh

anak-anak dari pelgjaran sainsitu, juga segi-segi lainnya yang terdapat pada sains.

Djamarah dan Zain (2010) mengemukakan bahwa salah satu model menggjar ada-
lah problem solving. Namun pembelgjaran problem solving bukan hanya sekedar
model mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam pro-
blem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan

mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.
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Langkah-langkah dalam penggunaan pembelgjaran problem solving yaitu sebagai

berikut:

1

2.

Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh
dari siswa sesual dengan taraf kemampuannya.

Mencari data atau keterangan yang digunakan untuk memecahkan masalah
tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya,
berdiskusi, dan lain-lain.

Menetapkan jawaban sementara dari masal ah tersebut. Dengan jawaban
ini tentu sgja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah
keduadi atas.

Menguji kebenaran jawaban sementaratersebut. Dalam langkah ini siswa
harus berusaha memecahkan masal ah sehingga betul -betul yakin bahwa
jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban
sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawab-
an ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti demonstrasi,
tugas diskusi, dan lain-lain.

Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

Dengan pembel gjaran problem solving siswa harus berpikir, menguji hipotesis dan

bila berhasil memecahkan masalah tersebut, siswa akan mempelgjari sesuatu yang

baru. Dalam memecahkan masalah harus dilalui berbagai langkah seperti

mengenal setiap unsur dalam masalah itu, mencari aturan-aturan yang berkenaan

dengan masalah itu dan harus berpikir kritis sehingga siswa akan terlatih dalam

memecahkan masal ah-masalah baru (Nasution, 2008).

Pembel gjaran problem solving ini akan lebih produktif bila dalam pel aksanaannya

disatukan metode diskusi dan kerja kelompok, sebagaimana yang dikemukakan

oleh Djsastra (1985) yaitu :

“Dalam praktek mengajar di kelas model problem solving ini sebaiknya
dipergunakan bersama-sama dengan metode diskusi dan metode proyek, tetapi
yang jelas model problem solving ini akan lebih produktif (lebih stabil) bila
disatukan dengan metode diskusi”.
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Dalam pelaksanaannya, pembelgjaran problem solving biasanya dapat digabung-
kan dengan metode diskusi. Hal ini bertujuan agar pembelgjaran yang dilakukan
lebih produktif, siswa dapat bersama-sama dengan teman sekelompoknya berdis-
kusi dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. Terdapat 3 ciri utama dari

pembel gjaran problem solving yaitu sebagai berikut:

a. Pembelgaran problem solving merupakan rangkaian aktivitas pembelgjaran.
Artinyadalam implementas problem solving ada sejumlah kegiatan yang
harus dilakukan siswa

b. Aktivitas pembelgaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Pembel gjar-
an problem solving menempatkan masalah sebagai kunci dari proses
pembelgaran.

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir

secarailmiah.

Kelebihan dan kekurangan model pembelgaran problem solving menurut

Djamarah dan Zain (2006) adalah sebagai berikut:

1. Kelebihan model pembelgjaran problem solving

a. Model ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan
dengan kehidupan.

b. Proses belgjar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan
para siswa menghadapi dan memecahkan masal ah secara terampil.

c. Model ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa secara
kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belgjarnya, siswa banyak
mel akukan mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi da-
lam rangka mencari pemecahannya.

2. Kekurangan model pembelgjaran problem solving
a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan ting-
kat berfikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan pe-
ngalaman yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan dan
keterampilan guru
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b. Proses belgjar mengajar dengan menggunakan metode ini sering
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil
waktu pelgjaran lain

c. Mengubah kebiasaan siswa belgjar dengan mendengarkan dan menerima
informasi dari guru menjadi belgjar dengan banyak berfikir memecahkan
permasalah sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan
berbagai sumber belgjar, merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.

3. Cara-caraMengatasi K elemahan-kelemahan Metode Problem Solving

a. Masalah yang digjukan untuk diselesaikan, carilah masalah yang aktual,
sering terjadi. Untuk itu juga perlu kiranya memperoleh input dari peserta
diklat terlebihdahulu. Bagaimana menurut pendapat mereka tentang
masalah itu. Apakah kemampuan dan pengetahuan peserta diklat
diperkirakan masih sanggup untukmenyel esaikannya.

b. Diusahakan agar melihat sesuatu masalah dari sudut lain, dalam arti
masal ah itu harus diolah sedemikian rupa sehingga sesuai dengan prior
knowledge dan kemampuan peserta diklat. Misalnya masalah
perselingkuhan, tidak bisa hidupbersama mertua, memilihkan pendidikan
bagi anak-anak.

c. Urakanlah suatu masalah menjadi unsur-unsur sebab akibat, dan pilihlah
mana yang betul-betul relevan serta cocok dengan keadaan peserta diklat.
Jangan sampai terjadi kekaburan bagi peserta diklat tentang dari mana
mereka harus memul aitugasnya.

d. Caramenyelesaikan masalah, pesertadidik bisa dibantu dengan membuat
model pohon masalah, atau memetakan masal ah (problem mapping) dan
masing-masingdicarikan aternatif penyelesaiannya.

C. Keterampilan Berpikir Kreatif

Menurut model struktur intelek oleh Guilford ( dalam Munandar, 2008), “Berpikir
divergen (disebut juga berpikir kreatif) ialah memberikan macam-macam ke-
mungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan

pada keragaman jumlah dan kesesuaian”.

Pemikiran kreatif akan membantu seseorang untuk meningkatkan kualitas dan ke-
efektifan pemecahan masalah dan hasil pengambilan keputusan yang dibuat
(Evans, 1991). Definisi kemampuan berpikir secarakreatif (Arifin, 2000) di-

lakukan dengan menggunakan pemikiran dalam mendapatkan ide-ide yang baru,
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kemungkinan yang baru, ciptaan yang baru berdasarkan kepada keaslian dalam

penghasilannya.

Menurut model Killen (2009) perilaku siswa yang termasuk dalam keterampilan

kognitif kreatif dapat dijelaskan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Perilaku siswa dalam keterampilan kognitif kreatif

Perilaku Arti
1) Berpikir Lancar a. Menghasilkan banyak
(fluency) gagasan/jawaban yang relevan;
b. Arus pemikiran lancar.
2) Berpikir Luwes a Menghasilkan gagasan-gagasan yang
(fleksibel) beragam;
b. Mampu mengubah cara atau
pendekatan;
C. Arah pemikiran yang berbeda.
3) Berpikir Orisinil a. Memberikan jawaban yang tidak
(originality) lazim, yang lain dari yang lain, yang
jarang diberikan
kebanyakan orang
4) Berpikir Terperinci a Mengembangkan, menambah,
(elaborasi) memperkaya suatu gagasan;
b. Memperinci detail-detail;
Memperluas suatu gagasan.

Sedangkan menurut Guilford (dalam Herdian,

berpikir kreatif, yaitu:

2010) menyebutkan lima indikator

1. Kepekaan (problem sensitivity), adalah kemampuan mendeteksi,
mengenali dan memahami serta menanggapi suatu pernyataan, situasi

atau masalah.

2. Kelancaran (fluency), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak

gagasan.

3. Keluwesan (flexibility), adalah kemampuan untuk mengemukakan ber-
macam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.

4. Keadlian (originality), adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan
dengan cara-carayang adli, tidak klise dan jarang diberikan kebanyakan

orang.

5. Elaborasi (elaboration), adalah kemampuan menambah suatu situasi atau
masal ah sehingga menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, yang di
dalamnya terdapat berupatabel, grafik, gambar model, dan kata-kata.
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Munandar (2008) memberikan uraian tentang aspek berpikir kreatif sebagai dasar

untuk mengukur kreativitas siswa seperti terlihat dalam Tabel 2.

Tabd 2. Indikator kemampuan ber pikir kreatif

Pengertian

Perilaku

Berpikir Lancar (Fluency)

1) Mencetuskan banyak gagasan,
jawaban, penyelesaian masalah
atau jawaban.

2) Memberikan banyak cara atau
saran untuk mel akukan berbagai
hal.

3) Selau memikirkan lebih dari satu
jawaban.

Mengajukan banyak pertanyaan.

. Menjawab dengan sejumlah jawaban

jikaada.

. Mempunyai banyak gagasan mengenai

suatu masal ah.

. Lancar mengungkapkan gagasan-

gagasannya.

. Bekerjalebih cepat dan melakukan

lebih banyak dari orang lain.

. Dapat dengan cepat melihat kesalahan

dan kelemahan dari suatu objek atau
Situasi.

Berpikir Luwes (Flexibility)

1) Menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi.

2) Dapat melihat suatu masalah dacri
sudut pandang yang berbeda.

3) Mencari banyak alternatif atau arah
yang berbeda.

4) Mampu mengubah cara pendekatan
atau pemikiran.

Memberikan bermacam-macam
penafsiran terhadap suatu gambar,
cerita atau masalah.

. Menerapkan suatu konsep atau asas

dengan cara yang berbeda-beda.

Jika diberikan suatu masalah biasanya
memikirkan bermacam-macam cara
untuk menyelesaikannya.

Berpikir Orisinil (Originality)

1. Mampu melahirkan ungkapan yang
baru dan unik.

2. Memikirkan cara-carayang tak
lazim untuk mengungkapkan diri.

3. Mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tak lazim dari
bagian-bagian atau unsur-unsur.

M emikirkan masalah-masalah atau hal
yang tidak terpikirkan orang lain.

. Mempertanyakan cara-carayang lama

dan berusaha memikirkan cara-cara
yang baru.
Memilih cara berpikir lain dari pada
yang lain.
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Pengertian

Perilaku

Berpikir Elabor atif (Elaboration)

1. Mampu memperkaya dan me-
ngembangkan suatu gagasan atau
produk.

2. Menambah atau merinci detail-detail
dari suatu objek, gagasan atau situasi
sehingga menjadi |ebih menarik.

a. Mencari arti yang lebih mendalam
terhadap jawaban atau pemecahan
masal ah dengan melakukan lang-kah-
langkah yang terperinci.

b. Mengembangkan atau memperkaya

gagasan orang lain.

C. Menambah garis-garis, warna-warna,

dan detail-detail (bagian-bagian)
terhadap gambaranya sen-diri atau
gambar orang lain.

Berpikir Evaluatif (Evaluation)

1. Menentukan kebenaran suatu per-
tanyaan atau kebenaran suatu
penyelesaian masalah.

2. Mampu mengambil keputusan
terhadap situasi terbuka.

3. Tidak hanya mencetuskan gagasan
tetapi juga melaksanakannya.

a. Memberi pertimbangan atas dasar sudut

pandang sendiri.

b. Mencetuskan pandangan sendiri

mengenai suatu hal.

¢c. Mempunyai aasan yang dapat

dipertanggungjawabkan.

d. Menentukan pendapat dan bertahan

terhadapnya.

Pada penelitian ini yang akan dijadikan tolak ukur keterampilan berpikir kreatif

adalah kemampuan berpikir evaluatif.

D. Kerangka Pemikiran

Kimiamemiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya di

dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Salah satunya yaitu manusia

yang mampu berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif merupakan sesuatu

yang perlu dilatih secara bertahap. Kemampuan dalam berpikir kreatif memberi-

kan arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja, dan membantu dalam menentu-

kan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya secaralebih akurat. Oleh sebab itu

kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah/pen-

carian solusi, dan pengelolaan proyek.
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Salah satu pembel gjaran yang diduga dapat membentuk keterampilan berpikir kre-
atif siswa adalah pembelgjaran problem solving. Dalam pembelgjaran problem
solving siswa dikoordinasikan dalam kelompok-kelompok kecil. Siswa aktif men-
cari informasi yang dibutuhkan sesuai dengan masalah yang dihadapi. Siswa be-
kerja secara kolaboratif untuk menentukan solusi terbaik dalam masalah yang di-
hadapi sehingga dari masal ah tersebut dapat mengembangkan keterampilan ber-

pikir kreatif siswa.

Daam pembel gjaran berdasarkan masalah, guru berperan mengajukan permasa-
lahan nyata, memberikan dorongan, memotivasi dan menyediakan bahan gjar dan
fasilitas yang diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah. Siswa men-
cari informasi, memperkaya wawasan dan kemampuannya melalui berbagai upaya
aktif dan mandiri untuk dapat memecahkan masalah sehingga proses belgjar indi-
vidu terjadi secaralangsung. Pembelgjaran problem solving diharapkan dapat me-
ningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa karena kesesuaian sintaks dari pem-
belgjaran berdasarkan masalah memberikan kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif. Aspek kemampuan berpikir kreatif yang akan di-

tingkatkan yaitu berpikir eval uatif.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang dikemukakan sebelumnya bahwa pada tahap
pertama pembel gjaran problem solving, guru mengorientasikan siswa pada ma-
salah dengan cara memberikan suatu masal ah pada siswa dengan cara memberi-
kan motivas untuk terlibat dalam pemecahan masalah. Padatahap ini, diharapkan

siswa akan terstimulus untuk mendefinisikan masalah yang mereka hadapi. Pada
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tahap kedua yakni mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah, siswa akan mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang
masal ah yang sedang dihadapi sehingga siswa pun diharapkan dapat membuat isi
definisi dalam bentuk contoh dan non contoh. Kemudian, pada tahap ketiga yakni
menetapkan jawaban sementara dari permasal ahan yang diberikan, siswa akan di-
latih untuk dapat mengemukakan hipotesis. Pada tahap keempat yakni menguji
kebenaran dari jawaban sementara, siswa akan terpacu untuk melakukan eksperi-
men dalam rangka untuk memecahkan masal ah berdasarkan fakta dalam eksperi-
men tersebut. Dengan eksperimen ini, maka siswa akan dapat memberikan alasan
terhadap jawaban yang dibuat. Pada tahap kelima yakni menarik kesimpulan, ke-
tika siswa telah mendapatkan kesimpulan dari permasalahan diharapkan siswa
dapat mengkomunikasikan hasilnya dengan yang lain dan memberikan penjelasan
sederhana dari data yang didapat untuk menyelesaikan masalah. Pada akhirnya,
berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas, diharapkan pembelgjaran pro-

blem solving dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Proses kegiatan pembel gjaran dengan menggunakan pembel gjaran problem sol -
ving ini diharapkan dapat mengembangkan pemikiran siswa secaraindividu khu-
susnya berpikir evaluatif karena adanya berpikir, maka kualitas juga dapat me-
ningkat Dengan berpikir apabila pembel gjaran dengan penerapan pembelgjaran
problem solving pada pembel g aran kimia pada materi larutan nonel ektrolit-
elektrolit dikelas diharapkan siswa dapat mel atihkan kemampuan berpikir evaluasi
sehingga keterampilan berpikir kreatif siswa akan tinggi sebanding dengan sema-

kin tingginya kemampuan kognitif siswa. Tingkat kemampuan kognitif siswadi-
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pengaruhi dengan perencanaan yang matang sebelum kegiatan pembelgjaran dila-
kukan. Siswadengan kemampuan kognitif tinggi akan memperoleh hasil yang

tinggi pula.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adal ah:

1. Perbedaan rata-ratanilai n-Gain kemampuan siswa dalam berpikir evaluatif
semata-mataterjadi karena perubahan model pembelgaran dalam proses
belajar mengajar.

2. Faktor-faktor lain diluar pelakuan pada kedua kel as penelitian diabaikan.

F. HipotessUmum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelgjaran menggunakan
problem solving efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir evaluatif siswa

pada materi larutan elektrolit non-elektrolit.



